BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Lahirnya perusahaan-perusahaan baru menyebabkan ketatnya persaingan dunia usaha khususnya pada dunia otomotif. Keadaan ini menyebabkan setiap perusahaan harus dapat beroperasi secara efektif dan efisien agar dapat bersaing dengan perusahaan-perusahaan lain yang memproduksi produk-produk sejenis. Oleh karena itu, perusahaan dituntut untuk bisa menciptakan strategi dalam membuat perbedaan-perbedaan yang lebih baik dari produk yang dihasilkan oleh pesaing, misalnya dengan meningkatkan kualitas (mutu) produk, bentuk, harga, sedemikian rupa yang menjadi ciri khusus produk perusahaan tersebut sehingga dapat menarik perhatian konsumen untuk melakukan pembelian yang pada akhirnya akan meningkatkan volume penjualan. Selain itu untuk bisa mempertahakann kelangsungan perusahaan maka perlu adanya manajemen yang baik untuk bisa mengatur keseimbangan antara pendapatan dan pengeluaran perusahaan serta dibutuhkannya Sumber Daya Manusia yang baik pula.
Aktivitas penjualan merupakan salah satu kegiatan yang dapat menunjang kelangsungan perusahaan. Penjualan merupakan kegiatan utama pada suatu perusahaan dalam memperoleh pendapatan serta meningkatkan laba perusahaan yang nantinya dapat digunakan untuk kelangsungan hidup perusahaan. Sedangkan pendapatan merupakan penghasilan yang diperoleh dari aktivitas perusahaan seperti penjualan, penghasilan jasa, bunga, deviden, royalty dan sewa.
Bagi perusahaan dagang, sumber utama pendapatan untuk kelangsungan perusahaannya sebagian besar adalah dari aktivitas penjualan. Maka dari itu, sangat dibutuhkan perlakuan akuntansi yang sesuai dengan Standar Akuntansi yang berlaku agar pendapatan atau laba usaha yang diperoleh dari aktivitas perusahaan dapat disajikan secara wajar dalam Laporan Keuangan. Perlakuan Akuntansi sendiri merupakan suatu proses akuntansi yang dimulai dari pengakuan, pengukuran, pencatatan pelaporan hingga pengungkapan dalam Laporan Keuangan terhadap transaksi akuntansi dalam suatu perusahaan selama satu periode.
Perlakuan Akuntansi pada penjualan dilakukan ketika adanya barang yang dijual. Manfaat Perlakuan Akuntansi adalah untuk menyediakan informasi-informasi yang diperlukan perusahaan. Dengan adanya informasi penjualan tersebut, maka manajer atau pihak lain dalam perusahaan akan lebih mudah dalam memonitor jumlah perkembangan penjualan. 
Pentingnya informasi akuntansi penjualan bagi suatu perusahaan adalah untuk mengetahui tingkat perkembangan penjualan yang ada pada perusahaan. Dengan adanya perlakuan akuntansi maka kita dapat melakukan pencatatan-pencatatan yang sesuai dengan transaksi akuntansi sehingga menghasilkan informasi yang baru. Adapun dampak jika suatu perusahaan tidak menerapkan perlakuan akuntansi yaitu akan berpengaruh dalam Laporan Keuangan perusahaan. Dampaknya adalah perusahaan akan salah mengambil keputusan dengan begitu bisa saja perusahaan akan memberikan informasi yang salah bagi pengguna laporan keuangan.
PT Bosowa Berlian Motor Cabang Manado merupakan salah satu dari sekian banyak perusahaan dagang yang bergerak di bidang penjualan kendaraan. Selain menjual kendaraan PT Bosowa Berlian Motor Cabang Manado juga menjual suku cadang (Spare Part) serta adanya jasa service kendaraan. PT Bosowa Berlian Motor Cabang Manado selain menerapkan penjualan secara tunai, juga menerapkan penjualan secara kredit. Dengan adanya penerapan perlakuan akuntansi atas penjualan pada perusahaan, maka saat terjadi penjualan, perusahaan akan melakukan pengakuan, pengukuran, pencatatan, pelaporan hingga pengungkapan atas transaksi tersebut dalam laporan keuangan.
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian terhadap Perlakuan Akuntansi Terhadap Penjualan Mobil pada PT Bosowa Berlian Motor Cabang Manado.
Dengan demikian penulis mencoba melakukan penelitian dengan mengambil judul “PERLAKUAN AKUNTANSI TERHADAP PENJUALAN MOBIL PADA PT BOSOWA BERLIAN MOTOR CABANG MANADO”.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat dirumuskan pokok permasalahan yang selanjutnya akan menjadi pusat pembahasan dalam penulisan Laporan Akhir Praktek ini. Adapun rumusan masalah dalam penulisan Laporan Akhir Praktek ini adalah “Bagaimana Perlakuan Akuntansi Terhadap Penjualan Mobil Pada PT Bosowa Berlian Motor Cabang Manado”.
1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian dalam penulisan Laporan Akhir Praktek ini yaitu “Untuk mengetahui Perlakuan Akuntansi Terhadap Penjualan Mobil Pada PT Bosowa Berlian Motor Cabang Manado”.
1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada beberapa pihak, antara lain :
1. Untuk menambah wawasan serta pengetahuan penulis mengenai perlakuan akuntansi penjualan mobil.
2. Hasil penelitian ini kiranya dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi perusahaan dalam pengambilan keputusan mengenai penjualan mobil pada perusahaan.
3. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai pengembangan kurikulum mata kuliah Akuntansi Keuangan Prodi D3 Perpajakan.
1.5 Metode Analisa Data
Metode analisa data yang digunakan penulis adalah metode deskriptif komparatif dimana penulis harus menggambarkan, menguraikan dan menjelaskan praktek akuntansi terhadap penjualan mobil yang terjadi pada PT Bosowa Berlian Motor Cabang Manado dan membandingkannya dengan standar akuntansi atau teori yang berkaitan dengan materi.
1.6 Deskripsi Umum PT Bosowa Berlian Motor Cabang Manado
a. Sejarah Singkat Perusahaan
Seperti halnya perusahaan yang sudah maju pada umumnya, PT Bosowa Berlian Motor yang memiliki berbagai cabang di wilayah tanah air, memulai usahanya dari bawah. Dengan berbekal keyakinan dan kepercayaan akan masa depan perekonomian Indonesia.
PT Bosowa Berlian Motor untuk pertama kalinya memulai aktifitasnya sebagai dealer mobil Nissan Datsun dengan nama CV. Moneter dan didirikan pada tanggal 22 Februari 1973, dan berkedudukan di Ujung Pandang yang berdasarkan akta notaris No. 6 Prof. Teng Tjien, SH yang dirintis oleh Bapak H.M. Aksa Mahmud.
Pada tahun 1970-an CV. Moneter berubah menjadi Perseroan Terbatas dengan nama PT. Moneter Motor dan mendapat hak eksklusif menjadi dealer resmi mobil Datsun. Pada tanggal 14 Oktober 1980 mendapat kepercayaan dari Mitsubishi Motors menjadi distributor mobil Mitsubishi dan dari sinilah kemudian namanya berubah menjadi PT Bosowa Berlian Motor yang hingga saat ini masih dipakai sebagai nama perusahaan ini. Bosowa sebagai singkatan dari Bone, Soppeng dan Wajo yang merupakan nama dari daerah yang ada di Provinsi Sulawesi Selatan. Dan berlian yang berarti logo dari merek kendaraan yang mereka jual yaitu Mitsubishi. Sedangkan motor berarti perusahaan ini bergerak dibidang otomotif.
PT Bosowa Berlian Motor kemudian mengalami perkembangan yang begitu pesat dari tahun ke tahun dan mulai membuka cabang di wilayah Indonesia bagian timur lainnya salah satunya di Provinsi Sulawesi Utara yaitu Kota Manado. Pada tanggal 9 September 1986, perusahaan ini resmi membuka dealer mereka di Kota Manado tepatnya di Jl. Yos Sudarso, Kairagi Weru. Kantor cabang yang ada di Manado ini juga merupakan kantor yang mengawasi cabang yang ada di Kotamobagu.
Saat ini Bapak Aksa Mahmud sudah menjadi Komisaris di PT Bosowa Berlian Motor dan untuk posisi Direktur Utama telah dipercayakan beliau kepada putranya Bapak Sadikin Aksa. Sedangkan Kantror Cabang Manado telah dipercayakan kepada Bapak Elieser Adung. Perusahaan ini juga merupakan perusahaan yang sudah memiliki grup dan termasuk perusahaan besar di Wilayah Indonesia Timur.
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Sumber : Data PT. BBM
JOB DESKRIPSI
1. Back Office
Head Brand
· Kepala Cabang bertanggung jawab secara langsung kepada kantor pusat. Segala kegiatan yang berlangsung pada cabang berada dibawah wewenang kepala cabang.
· Bertanggung jawab terhadap penjualan unit kendaraan, penjualan spare parts, penjualan jasa service dan keadaan keuangan kantor cabang.
Administration Head
· Kepala Administrasi bertanggung jawab atas semua kegiatan administrasi yang berlangsung termasuk laporan administrasi unit, laporan administrasi service dan kas yang ada di cabang harus dengan persetujuan kepala administrasi.
· Bertanggung jawab secara langsung kepada Accounting pusat.
Accounting
· Menginput transaksi harian kedalam sistem Bosowa Dealer Management Service (BDMS).
· Mengontrol jalannya manajemen keuangan yang ada di perusahaan.
· Membantu kepala cabang dan kepala administrasi dalam kegiatan akuntansi.
· Mengontrol pelunasan 3S (Sales, Service & Spare Part).
· Mengontrol dokumen penerimaan Kas dan pengeluaran Kas.
· Menyiapkan laporan keuangan harian, bulanan dan tahunan.

Customer Statisvaction Officcial (CSO)
· Menerima pelayanan mengenai complain dari berbagai departemen.
· Melaksanakan laporan Koramayuda Tiga Berlian (KTB).
· Melakukan pertanggungjawaban atas aset dealer.
· Mengontrol kebersihan dealer.
· Melakukan follow up customer.
Chasier
· Melaksanakan perhitungan biaya berdasarkan bon Surat Perbaikan-Perbaikan (SPP) dan Surat Tagihan (ST) yang di buat oleh front man setiap sorenya setelah disetujui oleh Head Service.
· Menerima / menghitung dana yang masuk.
· Menulis bukti kas masuk dan bukti kas keluar.
· Melakakukan transfer uang ke kantor pusat.
· Melaporkan sumber penggunaan dan penerimaan ke kantor pusat.
· Menyimpan surat-surat berharga di bank.
Administration Sales
· Melakukan Record yang akan direcord sebagai penjualan.
· Membuat Surat Persetujuan Harga Khusus (PHK) dan mengirimkannya ke kantor pusat.
· Membuat Surat Delivery Order untuk kendaraan yang akan keluar dari perusahaan dalam bentuk sudah terjual.
· Membuat surat tagihan ke leasing.
· Membuat pencatatan stok kendaraan masuk dan keluar.
· Membuat Surat Perintah Kerja (SPK) ke vendor (Jakarta motor).
· Mengajukan faktur polisi ke tim LCV.
2. Marketing Departemen
Sales Supervisor
· Mengkoordinir team penjualan, agar dapat meningkatkan tingkat penjualan perusahaan dan apakah penjualan sesuai dengan target perusahaan.
· Membantu team sales dan memberikan pelatihan dalam mencari, dan melayani customer.
· Membuat strategi penjualan dan mensosialisasikan kepada team sales.
· Memonitoring aktivitas team sales.
· Memonitoring penjualan dan pembayaran customer dari team sales.
Sales Counter
· Melayani dan menerima customer yang membutuhkan pelayanan dan menjual produk perusahaan.
· Mengurus berkas customer dalam data pembelian produk perusahaan.
· Mengantarkan data customer ke penginputan data.
Sales Force
· Menjual atau memasarkan produk perusahaan ke masyarakat.
· Melakukan Canvassing atau kontak dengan pelanggan atau calon pelanggan dari rumah ke rumah.
· Melakukan pameran produk perusahaan ke masyarakat.
· Mengurus berkas customer dalam data pembelian produk perusahaan.
· Mengantarkan data customer ke penginputan data.
3. Service Departemen
Head Service
· Merencanakan, melaksanakan, mengkoordinir semua kegiatan di bagian suku cadang dan bagian bengkel secara operasional maupun administratif.
· Mengkoordinir semua bentuk kegiatan pelayanan after sales service di workshop baik masalah teknis maupun non teknis.
Admin. Service
· Melaksanakan tugas administrasi yang meliputi pengetikan, pengarsipan, membantu kerja front man.
Service Advisor
· Melayani dan membina pelanggan untuk mencapai suatu kepuasan pelanggan secara terus menerus.
Body Repair
· Bertanggung jawab melayani kebutuhan pelanggan yang datang dan keluar.
· Membuat order body repair dengan estimasi waktu serta biaya pengerjaan body repair untuk mencapai kepuasan pelanggan.
· Melayani pelanggan atas claim yang sudah bekerja sama dengan pihak asuransi.
· Bertanggung jawab atas target pencapaian.

Customer Service
· Menfollow up customer setelah service dan sebelum service melalui media komunikasi berupa telepon, email, atau surat).
· Menginput data customer yang melakukan service.
· Menginput laporan booking service harian.
Final Checker
· Melaksanakan pengetasan setelah perbaikan kendaraan sebelum diserahkan dan pemeriksaan sebelum perbaikan jika diperlukan, agar tercapai kepuasan pelanggan dan selalu menjaga hubungan kerja yang baik di lingkungannya.
Leader Mechanic
· Mengkoordinir bawahan atas pelaksanaan pekerjaan pemeliharaan dan perbaikan kendaraan yang masuk bengkel.
Mechanic
· Melaksanakan pekerjaan perbaikan / pemeliharaan suatu order yang ditulis pada surat perintah perbaikan (WO) atas intruksi front man dalam waktu yang telah ditetapkan.
· Melayani dan mengawasi peralatan bengkel, perawatan equipment serta melayani permintaan.
Tools Keeper
· Melayani dan mengawasi peralatan bengkel, perawatan equipment serta melayani permintaan.

Oil Man
· Melaksanakan pekerjaan sesuai order yang ditulis pada surat peritah perbaikan (WO) atau intruksi front man dalam waktu yang telah ditetapka.
4. Spare Part Departemen
Head Spare Part
· Mengkoordinir semua bentuk kegiatan operasional suku cadang dan mengawasi kelancaran administrasi suku cadang.
· Menentukan target pemasaran suku cadang atau spare part dalam penjualan perbulan dan pertahun.
· Mengawasi karyawan dan membimbing dalam melakukan pemasaran suku cadang atau Sparepart.
Salesman Spare Part
· Melakukan penjualan khusus barang lokal.
· Melakukan penginputan data spare part lokal.
· Melakukan Delivery Spare part.
Admin. Spare Part
· Mengatur setoran masuk penjualan spare part.
· Membuat laporan KTB.
· Pembukuan mengenai setoran penjualan.
· Melakukan penginputan data penerimaan barang masuk spare part dan keluar ke dalam sistem.

Part Runner
· Melayani kebutuhan suku cadang khusus untuk bagian bengkel dengan cepat dan tepat
Gudang Spare Part
· Melayani dan mengawasi permintaan suku cadang.
· Mencatat penerimaan dan pengeluaran barang dengan cepat sesuai dengan harga berdasarkan ketentuan yang berlaku.
c. Aktivitas Usaha Perusahaan
PT Bosowa Berlian Motor Cabang Manado beroperasi setiap hari Senin s/d hari Sabtu. Aktivitas perusahaan meliputi penjualan berupa kendaraan dengan kondisi baru, penjualan Spare Part (Suku Cadang) dan jasa service kendaraan.
Penjualan yang dilakukan di PT Bosowa Berlian Motor berupa  kendaraan beroda empat yang bermerk Mitsubishi, cara penjualan disini yaitu salesman & salesgirl langsung mengunjungi pelanggan ataupun pelanggan bisa secara langsung mendatangi PT Bosowa Berlian Motor untuk melihat langsung kendaraan yang diinginkan pelanggan, selain itu bisa juga dengan cara mempromosikan di setiap pameran.
Adapun bagian suku cadang (Spare Part) yang menjual spare part kepada pelanggan yang membutuhkan langsung dikirim dari kantor pusat sehingga bukan merupakan barang imitasi. Cara penjualan spare part yaitu menjual di tempat penjualan work shop dan penjualan di counter serta mengunjungi part shop.
Selain bagian penjualan kendaraan dan suku cadang ada juga bagian service yang bertanggungjawab dalam melayani customer dalam hal melakukan perbaikan kendaraan atau perawatan kendaraan, seperti kerusakan rem, penggantian oli, dan lain-lain. Disini customer yang ingin membeli sparepart bisa dilayani tanpa memperbaiki kendaraannya dibengkel.
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